BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Keseluruhan uraian dalam skripsi ini maka dapat diambil kesimpulan yang
merupakan gambaran menyeluruh dari hasil pembahasan, yang dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. Penyebab terjadinya kesalahan dalam menaksir barang gadai pada
Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin itu seperti adanya
perilaku petugas yang penyimpang sistem prosedur penaksiran yang
dilanggar sehingga memotong prosedur penaksiran yang telah dibuat.

2. Adapun upaya untuk menghindari atau mengurangi risiko ketika
melakukan penaksiran barang gadai pada Pegadaian Syariah Cabang Kebun
Bunga Banjarmasin adalah sebagai berikut:

a. Melakukan perbaikan terhadap penerimaan kualitas barang jaminan
yang diterima sebagai agunan.

b. Pelatihan dan pengembangan SDM yang intensif sehingga tercipta
tenaga kerja yang profesional, yang dapat menunjang operasi perum
Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin.

c. Meminimalkan faktor-faktor pemicu risiko dalam penaksiran, melalui
pemenuhan kualitas SDM, perbaikan sarana dan prasarana dan

perbaikan sistem operasional.
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d. Membangun budaya sadar risiko, melalui sosialisasi manajemen risiko
diseluruh unit kerja.

e. Setiap tahunnya perusahaan mencadangkan penyisihan dana kerugian,
hal ini merupakan sikap penerimaan perusahaan terhadap risiko yag

dihadapi.
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B. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pegadaian Syariah Caban Kebun Bunga Banjarmasin

Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin sebaiknya lebih
berhati-hati lagi dalam menyeleksi calon penaksir pada barang gadai agar
dapat memperkecil kesalahan dalam menaksir.
2. Bagi Penelliti Lanjutan

Untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat membahas tentang

bagaimana manajemen sumber daya manusia, karena manajmen sumber

daya manusia berpengaruh terhadap adanya risiko dalam penentuan

taksiran.



